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Echinoderms play an important role in maintaining the balance of benthic ecosystems through
bioturbation, nutrient recycling, and regulating populations of other marine organisms. Substrate
types and benthic cover, including seagrass, sand, rocks, and macroalgae, influence the distribution
of echinoderms. This study aimed to analyze the community structure of Echinoderms at Nyang
Nyang Beach, Bali Island, assess the condition of benthic cover and water quality, and examine the
relationship between echinoderm community structure and benthic cover. The study employed a
quantitative descriptive method with sampling conducted in the intertidal zone using 1 <1 m? quadrat
transects along a 50-meter line. The results showed that the Echinoderm community was dominated
by the class Ophiuroidea, particularly Ophiocoma scolopendrina and O. erinaceus. The diversity
index (H') value of 0.75 indicated a low level of diversity, the evenness index (E) of 0.42 indicated a
moderate level, and the dominance index (C) of 0.49 showed moderate dominance. Macroalgae and
sand-dominated benthic cover, while water quality parameters remained within standard limits for
marine biota. The rubble category had a strong positive correlation with echinoderm community
structure (r = 0.6), whereas rock showed a strong negative correlation (r = —0.6). These findings
indicate that substrate conditions and water stability influence Echinoderm distribution, providing
essential baseline information for the sustainable management of benthic ecosystems at Nyang
Nyang Beach.
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ABSTRAK

Echinodermata memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem bentik melalui
bioturbasi, daur ulang nutrien, dan pengendalian populasi organisme laut lain. Distribusi
Echinodermata dipengaruhi oleh jenis substrat dan tutupan bentik seperti lamun, pasir, batuan, serta
makroalga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas Echinodermata yang
ditemukan di Pantai Nyang Nyang, Pulau Bali, untuk menganalisis kondisi tutupan bentik dan
kualitas perairan, serta untuk menganalisis hubungan antara struktur komunitas Echinodermata
dengan tutupan bentik. Metode yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan
sampel pada zona intertidal menggunakan transek kuadrat berukuran 1x1 m? sepanjang 50 meter.
Hasil penelitian menunjukkan komunitas Echinodermata didominasi oleh kelas Ophiuroidea,
khususnya Ophiocoma scolopendrina dan O. erinaceus. Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar
0.75 tergolong rendah, keseragaman (E) 0.42 sedang, dan dominansi (C) 0.49 menunjukkan
dominansi sedang. Tutupan bentik didominasi makroalga dan pasir, dengan kualitas perairan yang
masih sesuai baku mutu biota laut. Kategori rubble memiliki korelasi positif kuat terhadap struktur
komunitas Echinodermata (r = 0,6), sedangkan rock menunjukkan korelasi negatif kuat (r = —0,6).
Hasil ini menunjukkan bahwa distribusi Echinodermata dipengaruhi kondisi substrat dan stabilitas
perairan, serta dapat menjadi dasar pengelolaan ekosistem bentik secara berkelanjutan di Pantai
Nyang Nyang.

Kata Kunci: Echinodermata, Korelasi Pearson,
Pantai Nyang Nyang, Struktur Komunitas, Tutupan
Bentik
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1. Pendahuluan proses bioerosi pada terumbu karang, yang penting untuk

] o ] regenerasi dan pembentukan substrat baru (Idami dan Nasution,
Keberadaan Echinodermata memiliki peran ekologis yang 2019).

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut melalui Echinodermata secara ekologis berperan penting dalam

aktivitas bioturbasi, daur ulang nutrien, serta pengendalian  ekosistem laut. Keberadaan Echinodermata sangat berpengaruh
populasi organisme lain. Echinodermata juga berkontribusi dalam penting terhadap tingkat kesuburan substrat dasar perairan di
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sekitarnya. Echinoidea sebagai salah satu kelas dari Echinodermata
juga berkontribusi dalam proses bioerosi pada terumbu karang,
yang penting untuk regenerasi dan pembentukan substrat baru
(Idami dan Nasution, 2019). Habitat mereka biasanya terkait erat
dengan kondisi substrat bentik, seperti terumbu karang, pasir, atau
padang lamun, yang menyediakan makanan dan tempat
perlindungan. Echinodermata menghuni berbagai habitat bentik,
mulai dari zona intertidal hingga laut dalam (Reich et al., 2015).

Habitat bentik di wilayah pesisir merupakan ekosistem yang
rentan terhadap perubahan lingkungan, terutama akibat aktivitas
manusia (Abubakar et al., 2024). Pengembangan pariwisata,
pembangunan wilayah pesisir, aktivitas perikanan, serta
peningkatan tekanan antropogenik lainnya dapat menyebabkan
perubahan komposisi substrat, penurunan tutupan vegetasi bentik,
dan degradasi kualitas perairan. Perubahan kondisi habitat bentik
tersebut berpotensi mengurangi kompleksitas habitat, sehingga
hanya spesies tertentu yang mampu beradaptasi dan bertahan,
sementara spesies lain mengalami penurunan kepadatan bahkan
menghilang dari suatu ekosistem.

Ketiadaan Echinodermata dalam suatu ekosistem pesisir akibat
degradasi habitat bentik dapat menimbulkan dampak ekologis yang
signifikan. Echinodermata berperan dalam proses bioturbasi,
penguraian bahan organik, serta menjaga kestabilan sedimen dasar
perairan (Malensang et al., 2025). Hilangnya kelompok organisme
ini dapat menghambat proses daur ulang nutrien, meningkatkan
akumulasi bahan organik, dan menyebabkan terganggunya fungsi
ekosistem bentik. Kondisi tersebut berpotensi mempercepat
degradasi lingkungan dan menurunkan kualitas habitat bagi
organisme bentik lainnya

Hubungan antara Echinodermata dan habitat bentik sangat erat,
karena jenis dan kelimpahan Echinodermata dipengaruhi oleh
struktur dan jenis substrat yang ada. Habitat bentik seperti karang
hidup, lamun, atau alga menjadi faktor utama yang menentukan
distribusi dan komposisi komunitas Echinodermata di suatu
ekosistem (Miala et al., 2015). Echinodermata juga memiliki
sensitivitas terhadap kualitas perairan, seperti suhu, salinitas, dan
tingkat pencemaran. Echinodermata dapat dijadikan salah satu
bioindikator lingkungan, beberapa spesies menyukai habitat yang
mempunyai lingkungan kualitas perairan yang baik dan struktur
komunitas yang stabil (Indrawan et al., 2025).

Pantai Nyang Nyang yang terletak di wilayah Kuta Selatan,
Bali, merupakan kawasan pesisir dengan karakteristik lingkungan
yang khas. Kawasan ini memiliki bentang alam berupa tebing
dengan ketinggian 500 meter (Yudasuara, 2015) serta perairan laut
dengan tutupan bentik yang bervariasi. Kondisi lingkungan di
kawasan pesisir ini terus mengalami tekanan akibat aktivitas
manusia. Salah satu masalah utama yang muncul adalah degradasi
habitat bentik. Habitat bentik berpotensi mengalami perubahan
sebagai akibat dari faktor alami maupun adanya aktivitas
pemanfaatan sehingga menyebabkan tekanan terhadap habitat
bawah laut (Siregar et al., 2020).

Informasi mengenai keanekaragaman biota yang ditemukan di
Pantai Nyang Nyang diantaranya adalah keanekaragaman dan
kelimpahan gastropoda (Gildania, 2018), studi kelimpahan bintang
mengular (Purnomo ef al., 2023), diversitas invertebrata (Istiglal ez
al., 2018). Penelitian Purnomo ef al., (2023) memberikan informasi
awal mengenai kondisi habitat dan struktur komunitas Ophiuroidea
pada tingkat genus. Kajian mengenai Echinodermata di Pantai
Nyang Nyang masih terbatas pada satu kelas dan belum mencakup
analisis komunitas Echinodermata secara menyeluruh. Informasi
mengenai keanekaragaman Echinodermata pada Pantai Nyang
Nyang masih sangat minim inilah menunjukkan perlunya
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas
Echinodermata yang ditemukan di Pantai Nyang Nyang, untuk
menganalisis kondisi tutupan bentik dan kualitas perairan, serta

untuk menganalisis hubungan antara struktur komunitas

Echinodermata dengan tutupan bentik.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret
2025. Lokasi pengambilan data dilaksanakan di Pantai Nyang
Nyang, Kuta Selatan Bali (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pantai Nyang Nyang

2.2 Pelaksanaan Penelitian
2.2.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dibagi menjadi 10 /ine yang mana setiap
line berjarak 25 meter. Lokasi penelitian ini memiliki kriteria
masing-masing. Line 1 dan 2 merupakan zona berbatu dan tidak
ada aktivitas manusia. Line 3 dan 4 merupakan zona berbatu dan
terdapat sedikit aktivitas manusia. Line 5 dan 6 merupakan zona
tengah. Line 7 dan 8 merupakan zona dengan aktivitas perhotelan.
Line 9 dan 10 merupakan zona perbatasan antara Pantai Nyang
Nyang dengan Pantai Nunggalan.

2.2.2 Pengambilan Data Echinodermata dan Tutupan Bentik

Pengambilan data Echinodermata dilakukan dengan metode
purposive sampling dengan bantuan line transect atau transek garis
yang dibentangkan secara tegak lurus sejajar garis pantai sepanjang
50 m dengan jumlah sepuluh line pengamatan. Pengambilan
sampel Echinodermata dilakukan dengan menggunakan transek
kuadran berukuran 1x1 m?. Penelitian ini akan dilakukan pada saat
kondisi surut untuk memastikan aksesibilitas lokasi dan akurasi
pengambilan data. Pada setiap titik data diambil dengan jarak 10 m
antar transek. Plot yang digunakan berukuran 1x1 m? diletakkan
sepanjang transek garis dengan jarak interval sejauh 25 m. Skema
transek garis yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2. Seluruh individu Echinodermata yang ditemukan dalam
transek kuadrat (plot) dicatat jumlah jenis dan jumlah individunya.

Proses identifikasi dilakukan dengan merujuk pada buku
identifikasi spesies yang relevan, seperti “Monograph of Shallow-
Water Indo-West Pacific Echinoderm” karya Clark dan Rowe
(1971) yang menyediakan panduan tentang morfologi spesies
Echinodermata. Selain itu, proses identifikasi juga didukung
dengan penelusuran basis data daring melalui World Register of
Marine Species (WoRMS) sebagai sumber rujukan untuk
memastikan kesesuaian nama spesies yang digunakan.
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Gambar 2. Skema Transek Garis Penelitian

Pengambilan data habitat bentik dilakukan dengan metode /ine
transect atau transek garis yang dibentangkan secara tegak lurus
sejajar garis pantai sepanjang 50 m dengan jumlah sepuluh /ine
pengamatan. Penerapan metode ini mengacu pada prosedur yang
digunakan oleh Fitriyah et al., (2020), dengan beberapa
penyesuaian yang disesuaikan dengan kondisi fisik dan
karakteristik habitat di lokasi penelitian. Pengukuran sampel
kualitas air dilakukan masing-masing sebanyak 3 kali pada setiap
line pengamatan. Prosedur pengukuran kualitas air dilakukan
secara insitu dan exsitu, untuk pengukuran parameter suhu, pH,
salinitas, dan substrat dilakukan secara insitu di Pantai Nyang
Nyang. Sedangkan, untuk pengukuran oksigen terlarut (DO)
dilakukan secara exsitu di Laboratorium Ilmu Kelautan Fakultas
Kelautan dan Perikanan Universitas Udayana. Parameter kualitas
perairan yang diukur meliputi suhu, pH, salinitas, dan oksigen
terlarut (DO) sebagai faktor lingkungan yang memengaruhi
keberadaan dan distribusi Echinodermata.

2.3 Analisis Data
2.3.1 Kepadatan Echinodermata

Kepadatan Echinodermata dihitung dengan persamaan Brower
& Zar (1997) dalam (Noviana et al., 2019) dengan rumus sebagai
berikut :

Keterangan :

K : Kepadatan individu

n; : Jumlah tiap jenis Echinodermata
A : Luas transek penelitian

2.3.2 Indeks Struktur Komunitas Echinodermata

Indeks ekologi Shannon-Wiener (H’), indeks keseragaman (E),
dan indeks dominansi Simpson (C) untuk menggambarkan struktur
komunitas Echinodermata. Persamaan yang digunakan untuk
menghitung keanekaragaman Echinodermata adalah persamaan
Shannon-Wiener (H”) (Bilmona et al., 2023).

s

= ZPi InPi
=1

Pi=—
N
Keterangan :

H’ : Indeks Keanekaragaman

ni : Jumlah individu dari suatu spesies ke-i
N : Jumlah seluruh individu

Perhitungan nilai indeks keseragaman (E) (Futri et al., 2025)
menggunakan rumus sebagai berikut :

— H,
T IlninS

Keterangan:

E : Indeks keseragaman

H’ :Indeks keanekaragaman
S : Jumlah spesies

Perhitungan nilai indeks dominansi menggunakan indeks
Simpson dengan rumus sebagai berikut:

58

Keterangan :

C : Indeks dominansi

ni : Jumlah individu dari suatu spesies ke-i
N :Jumlah seluruh individu

2.3.3 Persentase Tutupan Bentik

Penghitungan persentase tutupan komunitas Echinodermata
dihitung dengan rumus tutupan karang berdasarkan English et al.,
(1997) sebagai berikut:

Pc =

x 100%
total

Keterangan:

Pc : Persentase tutupan (%)

L; : Panjang tutupan kategori-i

L¢ota: - Panjang transek (m)

2.3.4 Hubungan Habitat Bentik dengan Kepadatan Echinodermata

Analisis hubungan antara struktur komunitas Echinodermata
dan tutupan bentik menggunakan uji korelasi Pearson. Perhitungan
nilai korelasi menggunakan persamaan:

)} nI XV -G 0E V)
J0% x-@ 03 s v-E vy

Keterangan:

Tyy : Koefisien korelasi

n : Jumlah pengamatan

X :Jumlah habitat bentik

Y: Jumlah kepadatan Echinodermata

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1 Kepadatan Echinodermata

Penelitian yang dilakukan pada sepuluh line pengambilan
sampel di Pantai Nyang Nyang, ditemukan Echinodermata dari
enam spesies yang tergolong dalam kelas Echinoidea,
Holothuroidea, dan Ophiuroidea. Spesies-spesies tersebut meliputi
Holothuria atra, Echinometra mathaei, Tripneustes gratilla,
Echinometra oblonga, Ophiocoma erinaceus, dan Ophiocoma
scolopendrina (Gambar 3).

240



JMRT, Volume 9 No 1 Tahun 2026, Halaman: 238 - 245

Gambar 3. Spesies Echinodermata Pantai Nyang Nyang (1)
Holothuria atra, (2) Echinometra mathaei, (3) Tripneustes
gratilla, (4) Echinometra oblonga, (5) Ophiocoma erinaceus, (6)
Ophiocoma scolopendrina

Tabel 1. Kepadatan Echinodermata Pantai Nyang Nyang

No. Spesies Kepadatan Echinodermata
(ind/m?)

1. T. gratilla 0.2

2. E. mathaei 0.6

3.  E.oblonga 0.4

4. H atra 0.3

5. O. erinaceus 70.9

6. O. scolopendrina 83.7

Penelitian yang dilakukan pada sepuluh line pengambilan
sampel di Pantai Nyang Nyang, ditemukan total 1.561 individu.
Perhitungan kepadatan Echinodermata menggunakan satuan
individu per meter persegi (ind/m?). Kepadatan masing-masing
spesies dapat dilihat pada Tabel 1.

3.1.2 Indeks Struktur Komunitas Echinodermata

Struktur komunitas Echinodermata di Pantai Nyang Nyang
dianalisis berdasarkan tiga parameter utama, yaitu indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), indeks keseragaman (E),
dan indeks dominansi Simpson (C). Nilai indeks struktur
komunitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Indeks Struktur Komunitas Echinodermata

No.  Indeks Struktur Komunitas Nilai
1 Keanekaragaman (H”) 0.75
2. Keseragaman (E) 0.42
3 Dominansi (C) 0.49

3.1.3 Persentase Habitat Bentik dan Kualitas Perairan

Pengamatan terhadap habitat bentik pada sepuluh garis transek
(Line 1-Line 10) menunjukkan hasil variasi komposisi substrat di
setiap lokasi (Gambar 5). Secara umum, kategori substrat yang
paling mendominasi adalah makroalga (MA) dan pasir (S), diikuti
oleh jenis substrat lainnya seperti organisme lain/lamun (OT), batu
(RCK), sponge (SP), rubble (R), dan air (WA). Nilai persentase
habitat bentik dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Persentase Tutupan Bentik Pantai Nyang Nyang

Parameter kualitas perairan masih berada dalam kisaran baku
mutu biota laut dengan nilai pH 7,61; suhu 29,2°C; salinitas
32,46%0; dan DO 6,69 mg/L. Nilai kualitas perairan di Pantai
Nyang Nyang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Kualitas Perairan Pantai Nyang Nyang

No. Indeks Perairan Rata-Rata + Standar Baku Mutu
SD (PP RI No. 22 Thn.
2021)
1. pH 7.16 £0.279 7-8.5
2. DO 6.69 +1.130 >5
3. Suhu 2920 +£1.524 28-30
4. Salinitas 32.46 +2.606 Alami

3.1.4 Hubungan Tutupan Bentik dengan Kepadatan Echinodermata

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson antara struktur
komunitas Echinodermata dengan berbagai jenis tutupan bentik,
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) yang bervariasi untuk setiap
jenis tutupan (Gambar 5).
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Gambar 5. Hasil Korelasi Kepadatan Echinodermata dengan
Tutupan Bentik

3.2 Pembahasan
3.2.1 Kepadatan Echinodermata

Pantai Nyang-Nyang yang terletak di Kuta Selatan, Bali,
merupakan salah satu pantai yang relatif masih alami dan minim
gangguan antropogenik. Letaknya yang tersembunyi di balik
tebing dan sulit diakses menjadikan kawasan ini memiliki
karakteristik ekosistem pesisir yang cukup terjaga. Studi
sebelumnya mencatat bahwa kawasan ini memiliki komposisi
invertebrata intertidal yang cukup beragam, dengan dominasi dari
kelas Ophiuroidea seperti Ophiotrix spp. dan Ophiocoma spp
(Purnomo et al., 2023).

Kepadatan Echinodermata di lokasi penelitian didominasi oleh
dua spesies dari kelas Ophiuroidea, yaitu Ophiocoma
scolopendrina dengan kepadatan sebesar 83.70 individu/m? dan
Ophiocoma erinaceus sebesar 70.90 individu/m?. Dominasi dua
spesies ini menandakan bahwa kondisi habitat di lokasi penelitian
sangat sesuai bagi keberlangsungan hidup Ophiuroidea.
Ketersediaan substrat keras berupa batuan dan pecahan karang
mati, keberadaan celah sebagai tempat perlindungan, serta
melimpahnya bahan organik sebagai sumber makanan menjadi
faktor utama yang mendukung tingginya kepadatan Ophiuroidea.
Hal ini sejalan dengan penelitian Setiawan et al., (2019) yang
menyatakan bahwa persebaran spesies Ophiuroidea cenderung
mengelompok pada substrat batu berpasir, makroalga, dan lamun
yang menyediakan perlindungan serta sumber pakan yang
memadai.

Tingginya kepadatan Ophiuroidea juga berkaitan dengan
kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan
pesisir. Bintang mengular memiliki adaptasi unik untuk bertahan
hidup di lingkungan yang berubah-ubah di wilayah perairan laut
(Setiawan et al., 2019). Organisme ini cenderung bergerak aktif
dan melindungi diri dengan masuk ke dalam pasir atau
bersembunyi di sela-sela batuan apabila menghadapi tekanan
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lingkungan, seperti keberadaan predator atau kondisi cuaca
ekstrem. Selain itu, organisme ini mampu melakukan autotomi
dengan memutuskan lengannya sebagai mekanisme pertahanan
diri. Menurut Hafiz (2025), bintang mengular banyak ditemukan di
bawah batu karang maupun di celah—celah batu karang dengan
memperlihatkan sedikit lengannya, dan apabila bintang mengular
itu merasa terancam bahaya maka ia akan memutuskan salah satu
lengannya.

Sebaliknya, spesies Echinodermata lainnya menunjukkan
kepadatan yang jauh lebih rendah. Holothuria atra hanya tercatat
sebesar 0.30 individu/m?, Echinometra oblonga dan Echinometra
mathaei masing-masing sebesar 0.40 individu/m?dan 0.60
individu/m?, sedangkan Tripneustes gratilla hanya sebesar 0.20
individu/m?2. Rendahnya kepadatan ini dapat disebabkan oleh
faktor lain seperti kompetisi dengan spesies dominan, dinamika
reproduksi dan musim, serta kemungkinan adanya tekanan
ekologis lain yang belum teridentifikasi, atau adanya predasi alami
(Budiman et al., 2014).

Rendahnya nilai kepadatan Holothuroidea dapat terjadi
dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti habitat yang kurang
mendukung dan kelas Holothuroidea yang tidak mampu mentolerir
kondisi lingkungan (substrat), sehingga diduga bahwa spesies yang
ditemukan hanyalah spesies yang mampu mentolerir tipe substrat
patahan karang mati dan berbatu (Mustafa er al, 2022).
Holothuroidea umumnya merupakan organisme deposit feeder
yang lebih menyukai substrat pasir halus dengan kandungan bahan
organik tinggi (Abubakar dan Salim, 2021). Dominasi substrat
batuan, pasir kasar, dan patahan karang mati di Pantai Nyang
Nyang diduga menjadi faktor pembatas bagi kelompok ini.

Rendahnya kepadatan Echinodermata dari kelas Echinoidea di
Pantai Nyang Nyang juga berkaitan erat dengan karakteristik
habitat dan kondisi lingkungan perairan. Kondisi lingkungan ini
diperkirakan kurang mendukung keberadaan bulu babi, mengingat
secara umum bulu babi lebih memilih permukaan yang stabil dan
keras sebagai tempat melekat dan mencari makan. Meskipun
Pantai Nyang Nyang memiliki substrat keras, sebagian besar
substrat tersebut berupa karang mati, pasir liat, dan patahan karang
yang relatif tidak stabil. Penelitian oleh Hidayat et al., (2025)
menyebutkan bahwa substrat berlumpur yang dominan dapat
menyebabkan ketidakstabilan dan menyulitkan pergerakan bulu
babi, sehingga membatasi aktivitas dan distribusinya. Kondisi
substrat seperti ini kurang optimal bagi beberapa spesies di kelas
Echinoidea, seperti Echinometra oblonga, Echinometra mathaei,
dan Tripneustes gratilla, yang membutuhkan substrat stabil untuk
aktivitas berlindung, menggali, dan memperoleh sumber makanan,
sehingga kepadatannya di lokasi penelitian relatif rendah.

3.2.2 Indeks Struktur Komunitas Echinodermata

Nilai indeks keanekaragaman (H’) Echinodermata di Pantai
Nyang Nyang berada pada kategori rendah. Kondisi ini sejalan
dengan hasil kepadatan individu yang memperlihatkan bahwa
komunitas Echinodermata didominasi oleh dua spesies dari kelas
Ophiuroidea, yaitu Ophiocoma scolopendrina dan Ophiocoma
erinaceus, sedangkan spesies lain hanya ditemukan dalam jumlah
yang sangat kecil. Ketimpangan komposisi individu antar spesies
inilah yang menyebabkan rendahnya nilai keanekaragaman di
lokasi penelitian. Hal tersebut bersesuaian dengan pendapat Melvia
et al., (2017) yang menyatakan bahwa selain dipengaruhi oleh
banyaknya jumlah spesies, nilai keanekaragaman juga ditentukan
oleh penyebaran individu dari setiap spesies.

Dominasi substrat pasir yang disertai keberadaan makroalga
dan keterbatasan tutupan karang keras menyebabkan hanya spesies
tertentu yang mampu beradaptasi dan berkembang dengan baik,

terutama dari kelas Ophiuroidea. Spesies  Ophiocoma
scolopendrina dan Ophiocoma erinaceus diketahui berasosiasi
dengan area bermakroalga karena struktur makroalga mampu
menyediakan mikrohabitat yang mendukung aktivitas berlindung
serta menjebak partikel organik sebagai sumber makanan. Kondisi
ini tercermin dari hasil penelitian yang menunjukkan tingginya
kepadatan Ophiuroidea pada lokasi dengan tutupan makroalga
yang cukup dominan, sehingga turut berkontribusi terhadap
rendahnya keanekaragaman akibat dominasi spesies tertentu.
Penelitian oleh Indrawan et al., (2025) yang dilakukan pada Pantai
dengan dominasi substrat makroalga menunjukkan bahwa kondisi
tersebut memberikan faktor pendukung terhadap peningkatan
hidup bintang mengular.

Tingkat keanekaragaman yang rendah biasanya disebabkan
oleh faktor lingkungan yang kurang mendukung keberagaman
spesies, seperti karakteristik substrat, ketersediaan sumber pakan,
serta kondisi oseanografi setempat. Tingkat keanekaragaman dapat
menunjukan jumlah kekayaan spesies yang ada pada suatu
wilayah, dimana semakin banyak spesies yang ditemukan
menunjukkan semakin tinggi tingkat keanekaragaman yang ada
(Abidin, 2023).

Nilai indeks keseragaman (E) berada pada kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa penyebaran individu antarspesies belum
sepenuhnya merata, meskipun masih terdapat kecenderungan
beberapa spesies memiliki kelimpahan lebih tinggi dibandingkan
spesies lainnya. Nilai keseragaman yang berada pada kategori
sedang ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayat et al, (2025)
yang melaporkan nilai indeks keseragaman Echinodermata sebesar
0,57 di zona intertidal Pantai Serinting. Nilai tersebut menunjukkan
tingkat keseragaman sedang, yang mencerminkan distribusi
individu antar spesies cukup merata meskipun masih terdapat
beberapa spesies dominan. Kondisi yang sama juga terlihat pada
komunitas Echinodermata di Pantai Nyang Nyang, di mana spesies
Ophiuroidea memiliki kelimpahan lebih tinggi dibandingkan
spesies lainnya, namun kelompok Echinodermata lain masih tetap
ditemukan meskipun dalam jumlah terbatas.

Karakteristik habitat di Pantai Nyang Nyang turut berperan
dalam membentuk nilai indeks keseragaman tersebut. Dominasi
substrat pasir yang disertai tutupan makroalga menyediakan habitat
yang lebih sesuai bagi spesies-spesies Ophiuroidea yang memiliki
kemampuan adaptasi tinggi. Sebaliknya, keterbatasan substrat
keras yang stabil serta rendahnya sedimen halus membatasi
keberadaan Echinoidea dan Holothuroidea, sehingga kelimpahan
kedua kelompok tersebut relatif rendah. Semakin kecil nilai indeks
kemerataan jenis mengindikasi bahwa penyebaran jenis tidak
merata, sedangkan semakin besar nilai indeks kemerataan jenis
maka penyebaran jenis relatif merata (Salman et al., 2025).

Nilai indeks dominansi (C) termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini mengindikasikan adanya spesies tertentu yang cukup
dominan, namun keberadaannya tidak sepenuhnya menekan
spesies lain. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa meskipun
terdapat kecenderungan dominasi oleh spesies tertentu, struktur
komunitas masih memungkinkan keberadaan spesies lain untuk
bertahan di habitat yang sama. Fenomena ini umumnya terjadi pada
ekosistem dengan faktor lingkungan yang hanya mendukung
optimalisasi pertumbuhan bagi beberapa spesies tertentu. ominansi
terjadi karena adanya perbedaan daya adaptasi tiap jenis terhadap
lingkungan (Saripantung et al., 2013).

Keterkaitan antara ketiga indeks tersebut menggambarkan
bahwa komunitas Echinodermata di Pantai Nyang Nyang berada
pada kondisi transisi, yaitu belum sepenuhnya stabil tetapi juga
tidak mengalami tekanan ekologis yang ekstrem. Rendahnya
keanekaragaman, keseragaman yang sedang, serta dominansi yang
tidak terlalu tinggi menunjukkan bahwa struktur komunitas masih
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memungkinkan keberadaan beberapa spesies secara bersamaan,
meskipun dipengaruhi kuat oleh karakteristik lingkungan dan
habitat setempat. Kondisi ini menegaskan bahwa faktor lingkungan
(Pakpahan et al, 2020), terutama dominasi substrat pasir,
keterbatasan tutupan karang keras, dan keberadaan makroalga,
berperan penting dalam membentuk struktur komunitas
Echinodermata di Pantai Nyang Nyang.

3.2.3 Persentase Tutupan Bentik dan Kualitas Perairan

Berdasarkan pengamatan tutupan komunitas bentik pada
sepuluh line, dapat dilihat bahwa setiap lokasi memiliki komposisi
substrat yang relatif bervariasi, meskipun secara umum didominasi
oleh pasir (S) dan makroalga (MA). Kedua komponen ini
menempati persentase yang cukup besar pada hampir seluruh line,
dengan nilai kisaran sekitar 20-40% untuk pasir dan 30-40% untuk
makroalga. Dominasi kedua komponen tersebut menunjukkan
bahwa kondisi perairan pada lokasi penelitian cenderung
dipengaruhi oleh substrat lunak berpasir yang mendukung
pertumbuhan makroalga. Makroalga hidup pada berbagai tipe
substrat dengan cara melekatkan diri pada substrat tersebut seperti
substrat berbatu, terumbu karang, pasir, dan lumpur (Silaban &
Kadmaer, 2020).

Selain itu, tutupan lamun (OT) juga cukup tinggi, yakni sekitar
20-30% di sebagian besar /ine. Kehadiran lamun menjadi salah
satu indikator penting dari kesehatan ekosistem pesisir, karena
padang lamun berperan dalam menstabilkan sedimen,
memperbaiki kualitas perairan, serta menyediakan habitat dan
sumber makanan bagi berbagai organisme bentik. Lamun bersama
dengan makroalga dapat meningkatkan produktivitas primer, yang
pada gilirannya akan memengaruhi ketersediaan sumber pakan
bagi biota herbivora maupun detrivora, termasuk beberapa
kelompok Echinodermata. Padang lamun adalah ekosistem
tumbuhan yang tumbuh di perairan dangkal dan memiliki
produktivitas tinggi dan memiliki peran penting untuk menjaga
populasi ikan dan biota di suatu perairan (Dhama et al., 2023).

Komponen lain seperti rock (RCK), sponge (SP), dan rubble
(R) terlihat dalam persentase yang relatif rendah dan hanya muncul
di beberapa line tertentu, misalnya rock dan sponge yang lebih
menonjol pada Line 4-6. Kategori water (WA), yang
menggambarkan area kosong atau kolom air tanpa tutupan substrat
bentik, juga muncul pada beberapa line, meskipun dalam
persentase kecil (kurang dari 10%). Kehadiran kategori ini dapat
mengindikasikan adanya celah substrat atau kondisi substrat yang
tidak tertutupi biota maupun sedimen tertentu. Echinodermata
sendiri biasanya hidup dengan cara bersembunyi di antara bebatuan
atau mengubur diri di pasir sebagai upaya menghindari gelombang
yang kuat dan melindungi diri dari predator (Bahan et al., 2019).

Struktur tutupan bentik yang didominasi pasir dan makroalga
ini berkaitan erat dengan karakteristik habitat Echinodermata di
Pantai Nyang Nyang. Banyak spesies Echinodermata
memanfaatkan substrat berpasir sebagai tempat mengubur diri atau
bergerak aktif, serta menggunakan makroalga sebagai tempat
berlindung dan sumber makanan tidak langsung melalui akumulasi
bahan organik. Sebagai produsen primer, makroalga menjadi dasar
dari rantai makanan akuatik dan berkontribusi signifikan terhadap
produktivitas primer di perairan pesisir (Reeder, 2017). Secara
keseluruhan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa struktur
tutupan bentik pada lokasi penelitian cenderung heterogen, dengan
dominasi pasir, makroalga, dan organisme lain, serta dukungan
dari komponen minor seperti batu, sponge, dan rubble. Kondisi ini
memberikan gambaran bahwa ekosistem bentik di lokasi penelitian
memiliki potensi sebagai habitat beragam biota laut, terutama

kelompok yang berasosiasi
makroalga.

dengan substrat berpasir dan

Nilai pH perairan rata-rata sebesar 7,16 + 0,279 masih berada
dalam kisaran baku mutu perairan laut (7-8,5) sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2021, yang mencerminkan kondisi perairan yang relatif
netral dan stabil. Kondisi pH yang stabil ini tidak menjadi faktor
pembatas bagi organisme bentik, sehingga memungkinkan
Echinodermata untuk hidup dan berkembang di lokasi penelitian.

Oksigen terlarut (DO) yang tercatat sebesar 6,69 + 1,130 mg/L
berada di atas ambang batas minimum baku mutu (>5 mg/L) sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2021., menunjukkan kondisi perairan yang cukup teroksigenasi.
Secara umum, kisaran DO pada lokasi penelitian masih dapat
mendukung kehidupan Echinodermata Pantai Nyang Nyang
karena DO masih pada kisaran baku mutu.

Suhu perairan Pantai Nyang Nyang berkisar pada nilai rata-rata
29,20 + 1,524 °C dan masih berada dalam rentang suhu optimal
perairan tropis. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Aziz (1998)
yang menyatakan bahwa suhu berkisar antara 20°C—-30°C
merupakan suhu yang cukup baik untuk mendukung kehidupan
Echinodermata. Meskipun terdapat variasi suhu antar line, nilainya
masih berada dalam kisaran toleransi Echinodermata, sehingga
tidak memberikan tekanan lingkungan yang signifikan.

Salinitas perairan yang tercatat sebesar 32,46 + 2,606%o
mencerminkan kondisi salinitas alami perairan laut. Menurut Aziz
(1998), sebagian besar Echinodermata mampu bertahan hidup pada
rentang salinitas antara 30-36%.. Kondisi salinitas yang relatif
stabil mendukung keseimbangan osmotik organisme laut dan
memperkuat keberlangsungan komunitas Echinodermata di lokasi
penelitian.

3.2.4 Hubungan Tutupan Bentik dengan Kepadatan Echinodermata

Hasil analisis korelasi Pearson antara tutupan bentik dengan
kepadatan Echinodermata menunjukkan adanya variasi kekuatan
dan arah hubungan pada masing-masing kategori bentik. Nilai
koefisien korelasi (r) yang diperoleh memperlihatkan bahwa tidak
semua jenis substrat memiliki hubungan positif terhadap
keberadaan Echinodermata.

Tutupan rubble (R) menunjukkan hubungan positif cukup kuat
dengan kepadatan Echinodermata. Hubungan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi persentase rubble, maka kepadatan
Echinodermata cenderung meningkat. Kondisi ini berkaitan erat
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan dominasi
spesies dari kelas Ophiuroidea. Substrat rubble menyediakan celah
dan ruang perlindungan yang optimal bagi Ophiuroidea untuk
bersembunyi dari predator dan arus, serta sebagai tempat mencari
makan, sehingga mendukung tingginya kepadatan spesies tersebut.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Suwartimah et al.
(2017), Ophiuroidea ditemukan pada rataan terumbu karang,
daerah padang lamun bersubstrat pasir, dan pecahan karang di
perairan dangkal.

Tutupan organisme lain (OT), yang mencakup lamun, juga
menunjukkan korelasi positif sedang terhadap kepadatan
Echinodermata (r = 0,5480). Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan lamun dan organisme bentik lainnya berkontribusi
dalam menyediakan habitat dan sumber makanan tidak langsung
bagi Echinodermata, terutama melalui akumulasi bahan organik
dan detritus. Temuan ini selaras dengan hasil pengamatan tutupan
bentik yang memperlihatkan persentase OT cukup tinggi di
sebagian besar line, serta berkaitan dengan keberadaan
Echinodermata yang memanfaatkan area tersebut sebagai habitat.

243



JMRT, Volume 9 No 1 Tahun 2026, Halaman: 238 - 245

Penelitian oleh Natalia et al. (2025), menyatakan bahwa semakin
tinggi kepadatan Echinodermata di suatu lokasi, maka semakin
besar pula persen tutupan lamun di wilayah tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa area dengan tutupan lamun yang lebih luas
cenderung menyediakan mikrohabitat dan sumber makanan yang
mendukung keberadaan dan aktivitas Echinodermata (Belbachir
dan Mezali, 2018).

Tutupan sponge (SP) menunjukkan hubungan positif lemah
dengan kepadatan Echinodermata (r = 0.3464). meskipun
kontribusinya relatif kecil, keberadaan sponge tetap berperan
dalam menyediakan mikrohabitat tertentu bagi beberapa kelompok
Echinodermata. Rendahnya nilai korelasi tersebut
mengindikasikan bahwa sponge bukan merupakan faktor utama
yang menentukan kepadatan maupun struktur komunitas
Echinodermata di lokasi penelitian. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Manjon-Cabeza et al. (2021) yang menyatakan bahwa
asosiasi antara Echinodermata dan agregasi sponge lebih
dikendalikan oleh faktor lingkungan, seperti granulometri dan
kedalaman, dibandingkan oleh komposisi atau struktur sponge itu
sendiri.

Tutupan pasir (S) dan makroalga (MA) menunjukkan
hubungan negatif lemah terhadap kepadatan Echinodermata,
dengan nilai korelasi masing-masing sebesar r = —0.1137 dan r =
—0.0825. Hubungan ini mengindikasikan bahwa dominasi pasir
dan makroalga tidak secara langsung meningkatkan kepadatan
Echinodermata. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Aulia et al. (2018), yang menyatakan adanya hubungan negatif
antara tutupan makroalga dan kelimpahan Echinodermata, akibat
perbedaan preferensi pakan dan keterbatasan ruang aktivitas.
Selain itu, dominasi substrat berpasir cenderung kurang
mendukung keberadaan Echinodermata karena minimnya
perlindungan dan sumber pakan, sehingga hanya spesies tertentu
dengan kemampuan adaptasi tinggi yang mampu bertahan.

Tutupan rock (RCK) dan water (WA) menunjukkan hubungan
negatif yang cukup jelas dengan kepadatan Echinodermata,
masing-masing sebesar r = —0.6346 dan r = —0.3668. Hubungan
negatif ini mengindikasikan bahwa area dengan dominasi batuan
keras atau area terbuka tanpa tutupan bentik cenderung kurang
mendukung keberadaan Echinodermata. Substrat batuan yang
stabil namun minim celah serta area terbuka yang terpapar
langsung oleh gelombang diduga membatasi ruang perlindungan
dan ketersediaan sumber makanan bagi organisme bentik tersebut.
Studi Siregar et al. (2020), menunjukkan di mana perubahan
karakteristik substrat akibat tekanan lingkungan dapat menurunkan
keberagaman dan  kepadatan fauna bentik, termasuk
Echinodermata.

Nilai koefisien determinasi (R? = 0,1246) menunjukkan bahwa
variasi kepadatan Echinodermata hanya mampu dijelaskan sebesar
12,46% oleh faktor tutupan bentik, sedangkan sisanya
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain seperti
kualitas perairan (suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut) maupun
interaksi ekologis antar organisme. Secara keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa keberadaan pecahan karang, lamun, dan
sponge merupakan faktor substrat yang mendukung kelimpahan
Echinodermata di Pantai Nyang Nyang, sedangkan dominasi
substrat berupa batuan, pasir, dan makroalga cenderung membatasi
kepadatan Echinodermata. Habitat bentik yang baik menyediakan
habitat yang optimal, makanan, serta perlindungan bagi
Echinodermata, yang berkontribusi pada peningkatan kelimpahan
biota.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,  struktur ~ komunitas
Echinodermata di Pantai Nyang Nyang terdiri atas enam spesies
yang termasuk dalam tiga kelas, yaitu Holothuroidea, Echinoidea,
dan Ophiuroidea, dengan nilai indeks keanekaragaman (H’)
tergolong rendah, indeks keseragaman (E) berada pada kategori
sedang, serta indeks dominansi (C) menunjukkan tingkat
dominansi sedang. Kondisi tutupan bentik dan kualitas perairan
memperlihatkan bahwa substrat perairan didominasi oleh
makroalga dan pasir dengan persentase yang bervariasi pada setiap
line pengamatan, sementara parameter kualitas perairan masih
berada dalam kisaran baku mutu yang layak bagi biota laut.
Analisis hubungan antara kepadatan Echinodermata dan habitat
bentik menunjukkan bahwa karakteristik serta kompleksitas
habitat bentik berperan penting dalam menentukan pola sebaran
dan kepadatan organisme, di mana habitat yang menyediakan
ruang perlindungan dan sumber pakan, seperti substrat rubble serta
keberadaan organisme bentik lainnya, cenderung mendukung
keberadaan Echinodermata, sedangkan dominasi substrat yang
homogen dan minim struktur perlindungan kurang mendukung
tingginya keberagaman komunitas.
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